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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di UPTD 

SDN 128 Barru dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

melalui inovasi media edukatif DOMIKA (Domino Matematika). Latar 

belakang kegiatan ini berangkat dari permasalahan guru yang masih cenderung 

menggunakan metode konvensional berbasis ceramah dan minim media 

pembelajaran inovatif, sehingga siswa kurang termotivasi serta mengalami 

kesulitan dalam memahami operasi hitung dasar. Metode pelaksanaan kegiatan 

meliputi observasi awal, pelatihan penyampaian materi, pendampingan, serta 

praktik langsung penggunaan media kartu DOMIKA dalam pembelajaran. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan kompetensi guru dalam merancang dan 

menggunakan media pembelajaran, serta peningkatan motivasi dan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran matematika. Selain itu, luaran kegiatan 

berupa seperangkat kartu DOMIKA dan buku panduan telah dihasilkan dan 

dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Dengan demikian, program PKM ini 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah 

dasar dan dapat menjadi model pengembangan inovasi pembelajaran di sekolah 

lain. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar menjadi salah satu fokus penting 

dalam upaya memperkuat kompetensi dasar peserta didik. Berdasarkan hasil observasi awal di UPTD SDN 

128 Barru, ditemukan bahwa sebagian besar guru masih mengandalkan metode konvensional dengan 

penggunaan buku teks sebagai sumber utama pembelajaran. Pola pembelajaran yang berpusat pada guru 

menyebabkan keterlibatan siswa rendah dan berdampak pada rendahnya pemahaman konsep serta motivasi 

belajar matematika. Selain itu, terbatasnya sarana dan prasarana, termasuk kurangnya variasi media 

pembelajaran inovatif, menjadi tantangan tersendiri dalam menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan (Wartini, 2021; Sukmawarti et al., 2022). 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan kapasitas guru melalui pelatihan yang berfokus 

pada inovasi media pembelajaran. Kegiatan serupa telah dilakukan oleh beberapa institusi pendidikan 

dengan hasil yang positif. Misalnya, pelatihan pengembangan media kartu edukatif berbasis permainan 

terbukti mampu meningkatkan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang interaktif dan 

menarik bagi siswa (Endah & Dara, 2023). Dengan demikian, pelatihan berbasis media permainan seperti 

DOMIKA (Domino Matematika) menjadi alternatif solusi yang potensial untuk mengatasi rendahnya minat 

dan pemahaman siswa terhadap matematika. 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang untuk memberikan pelatihan kepada 

guru-guru sekolah dasar di Kabupaten Barru agar mampu menciptakan inovasi pembelajaran matematika 

melalui media edukatif DOMIKA. Kegiatan pelatihan meliputi tiga tahap utama, yaitu: (1) sosialisasi dan 

pengenalan konsep media DOMIKA; (2) pelatihan pembuatan media serta simulasi penggunaannya di kelas; 

dan (3) pendampingan dalam penerapan serta evaluasi hasil pembelajaran. 

Kegiatan ini diharapkan memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan profesionalisme guru, 

khususnya dalam mengembangkan media pembelajaran yang kreatif, efektif, dan sesuai karakteristik siswa 

sekolah dasar. Selain itu, pelatihan ini berpotensi mendorong terciptanya suasana belajar yang lebih 

interaktif dan menyenangkan, sehingga mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar matematika siswa 

di Kabupaten Barru (Syarif, 2025). 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

partisipatif, di mana guru mitra dilibatkan secara aktif pada setiap tahapan kegiatan. Pendekatan partisipatif 

dipilih karena diyakini mampu meningkatkan keterlibatan peserta sekaligus menumbuhkan rasa memiliki 

terhadap program, sehingga hasil pengabdian tidak hanya berhenti pada tahap pelatihan, tetapi dapat 

berlanjut dalam praktik pembelajaran sehari-hari di kelas (Sanjaya, 2020). Lokasi kegiatan adalah UPTD 

SDN 128 Barru. 

Tahap awal kegiatan diawali dengan observasi untuk memetakan kondisi riil pembelajaran 

matematika di sekolah. Tim pengabdian melakukan pengamatan langsung pada proses pembelajaran, 

mengidentifikasi metode yang digunakan guru, serta mengkaji keterlibatan siswa dalam memahami materi 

matematika. Selain itu, wawancara dilakukan dengan guru untuk mengetahui kendala yang mereka hadapi 

dalam mengajarkan operasi hitung dasar. Hasil observasi ini menjadi landasan penting dalam merancang 
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pelatihan agar benar-benar sesuai dengan kebutuhan guru maupun siswa. 

Setelah tahap identifikasi masalah, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian materi yang disertai 

diskusi. Pada sesi ini, tim pengabdian memperkenalkan konsep inovasi pembelajaran melalui media 

edukatif kartu DOMIKA (Domino Matematika). Guru diberikan pemahaman mengenai urgensi 

penggunaan media pembelajaran interaktif dalam matematika, serta bagaimana media tersebut dapat 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Sesi ini bersifat interaktif sehingga guru tidak hanya 

menjadi pendengar pasif, tetapi juga berkesempatan mengajukan pertanyaan, menyampaikan pengalaman, 

dan mendiskusikan potensi penerapan media DOMIKA dalam pembelajaran di kelas mereka masing-

masing. 

Tahap berikutnya adalah pendampingan dan praktik langsung. Guru-guru dilatih untuk membuat 

dan menggunakan kartu DOMIKA secara mandiri, mulai dari merancang bentuk kartu, memahami aturan 

permainan, hingga menyusun skenario pembelajaran yang memadukan permainan dengan materi operasi 

hitung. Tim pengabdian mendampingi guru dalam simulasi pembelajaran menggunakan DOMIKA, di 

mana guru berperan sebagai fasilitator sementara rekan-rekannya berperan sebagai siswa. Melalui simulasi 

ini, guru memperoleh keterampilan praktis dalam mengintegrasikan media inovatif ke dalam kegiatan 

belajar mengajar. Partisipasi mitra dalam kegiatan ini tidak hanya terbatas pada keikutsertaan guru, tetapi 

juga melibatkan sekolah secara kelembagaan. Pihak sekolah menyediakan sarana dan prasarana untuk 

pelatihan, sementara komite sekolah mendukung jalannya program dengan membantu sosialisasi dan 

memberikan dukungan teknis. Dengan keterlibatan ini, keberlangsungan program dapat lebih terjamin. 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara menyeluruh untuk menilai efektivitas program. Evaluasi 

dilakukan melalui observasi langsung terhadap pelaksanaan praktik guru dalam menggunakan DOMIKA, 

pengisian kuesioner oleh guru untuk menilai kebermanfaatan materi dan media, serta dokumentasi berupa 

foto dan video kegiatan sebagai bahan analisis lanjutan. Selain itu, umpan balik dari guru digunakan untuk 

mengidentifikasi kelemahan program sekaligus memberikan rekomendasi perbaikan pada kegiatan serupa 

di masa mendatang. 

Untuk memastikan keberlanjutan program, tim pengabdian juga membentuk komunitas guru 

matematika di sekolah mitra sebagai wadah berbagi praktik terbaik, diskusi tantangan, dan pengembangan 

inovasi pembelajaran lanjutan.  Selain itu, tim menyediakan pendampingan jarak jauh melalui platform 

komunikasi digital sehingga guru tetap dapat berkonsultasi setelah pelatihan berakhir. Seluruh kegiatan ini 

sejalan dengan prinsip bahwa pembelajaran yang efektif tidak hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan, 

melainkan juga strategi, kreativitas guru, dan pemanfaatan media pembelajaran yang tepat guna (Wina, 

2020). Dengan metode yang sistematis dan terintegrasi ini, program pengabdian diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang inovatif serta mendorong terciptanya 

suasana belajar matematika yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa sekolah dasar. 

 

         

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Inovasi Pembelajaran 

Matematika dengan Media Edukatif Kartu DOMIKA bagi Guru UPTD SDN 128 Barru” berlangsung 

melalui beberapa tahapan yang telah dirancang secara sistematis. Kegiatan ini dilaksanakan di UPTD SDN 

128 Barru dengan melibatkan guru sebagai peserta utama. Tim pengabdian terdiri dari dosen Universitas 
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Negeri Makassar yang berperan sebagai narasumber, fasilitator, dan pendamping, serta mahasiswa yang 

bertugas dalam dokumentasi kegiatan. 

Tahap awal kegiatan dimulai dengan observasi dan identifikasi permasalahan. Tim pengabdian 

melakukan pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran matematika yang berlangsung di kelas. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi metode ceramah dengan minim 

penggunaan media interaktif. Guru cenderung mengandalkan buku teks sebagai sumber utama, sehingga 

siswa kurang terlibat aktif dalam proses belajar. Wawancara dengan guru juga mengungkapkan bahwa 

siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami operasi hitung dasar serta menganggap matematika 

sebagai pelajaran yang membosankan. 

Berdasarkan temuan tersebut, tim pengabdian melanjutkan kegiatan dengan sesi pelatihan dan 

penyampaian materi. Narasumber memperkenalkan konsep media edukatif DOMIKA (Domino 

Matematika), mulai dari latar belakang pengembangannya, manfaat dalam pembelajaran, hingga strategi 

penerapannya di kelas. Dalam sesi ini, guru diberikan wawasan tentang pentingnya penggunaan media 

pembelajaran interaktif untuk meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa (Wina, 2020). Diskusi interaktif 

juga dilakukan agar guru dapat berbagi pengalaman serta mengajukan pertanyaan seputar tantangan dalam 

pembelajaran matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian materi oleh narasumber kepada guru UPTD SDN 128 Barru 

 

Tahap berikutnya adalah pendampingan dan praktik langsung. Guru-guru dilatih membuat kartu 

DOMIKA secara sederhana dengan memodifikasi permainan domino menjadi media berisi operasi hitung 

dasar. Setiap guru diminta mencoba memainkan kartu tersebut melalui simulasi pembelajaran di kelas. Tim 

pengabdian mendampingi guru dalam merancang skenario pembelajaran, menyusun langkah-langkah 

kegiatan, serta melakukan evaluasi terhadap hasil simulasi. Melalui praktik ini, guru memperoleh 

pengalaman nyata menggunakan media edukatif, sekaligus memahami bagaimana DOMIKA dapat 

diterapkan dalam suasana kelas yang sebenarnya. 

Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan beberapa capaian penting. Pertama, peningkatan 

kompetensi guru dalam mengembangkan dan memanfaatkan media pembelajaran inovatif. Guru yang 

sebelumnya belum familiar dengan penggunaan media edukatif kini mampu membuat dan menggunakan 
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kartu DOMIKA secara mandiri. Kedua, peningkatan motivasi belajar siswa yang terpantau melalui uji coba 

terbatas di kelas. Siswa terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran, aktif dalam bermain kartu, serta 

lebih mudah memahami konsep operasi hitung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa 

penggunaan media berbasis permainan dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

meningkatkan hasil belajar siswa (Syarif, 2025; Wartini, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses pelatihan pembuatan kartu DOMIKA oleh peserta 

 

Selain itu, kegiatan ini uga menghasilkan produk nyata berupa satu set kartu DOMIKA dan buku 

panduan penggunaannya yang dapat dimanfaatkan guru dalam pembelajaran. Produk tersebut menjadi 

luaran praktis yang dapat digunakan secara berkelanjutan di sekolah mitra. Keberlanjutan program juga 

didukung dengan terbentuknya komunitas guru matematika di sekolah, yang berfungsi sebagai wadah 

berbagi praktik terbaik dalam penggunaan media pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Simulasi penggunaan kartu DOMIKA 
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Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini memberikan dampak positif baik bagi guru maupun siswa. 

Guru menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam mengajar, sementara siswa lebih termotivasi dan terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, implementasi kartu DOMIKA dapat menjadi salah satu 

solusi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Foto bersama tim pengabdian dengan peserta pelatihan 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di UPTD SDN 128 Barru 

berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Melalui serangkaian tahapan yang meliputi observasi, 

pelatihan, pendampingan, hingga praktik langsung, guru-guru peserta memperoleh peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dalam mengembangkan serta menggunakan media pembelajaran inovatif 

berbasis permainan. Kartu DOMIKA terbukti mampu menjadi alternatif media edukatif yang efektif, 

interaktif, dan menyenangkan untuk mendukung pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru mitra tidak hanya memahami konsep penggunaan kartu 

DOMIKA, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara mandiri dalam proses belajar mengajar. Siswa 

pun menunjukkan respon yang positif, dengan keterlibatan yang lebih aktif, peningkatan motivasi, dan 

pemahaman yang lebih baik terhadap konsep operasi hitung dasar. Dampak ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menegaskan bahwa media berbasis permainan dapat meningkatkan minat, motivasi, serta 

hasil belajar siswa  

Selain itu, kegiatan ini menghasilkan luaran nyata berupa seperangkat kartu DOMIKA dan buku 

panduan penggunaan yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh guru di sekolah mitra. 

Terbentuknya komunitas guru matematika sebagai wadah berbagi praktik terbaik juga menjadi salah satu 

keberhasilan penting, karena mendukung keberlanjutan inovasi pembelajaran meskipun kegiatan 

pengabdian telah berakhir. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, 

tetapi juga berpotensi memberikan dampak jangka panjang bagi peningkatan kualitas pembelajaran 

matematika di tingkat sekolah dasar. 
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Sebagai tindak lanjut, disarankan agar program serupa diperluas ke sekolah-sekolah lain dengan 

penyesuaian kebutuhan masing-masing. Penerapan media edukatif seperti DOMIKA juga dapat 

dikembangkan untuk materi lain di luar operasi hitung dasar, sehingga lebih banyak aspek pembelajaran 

matematika yang dapat dijangkau. Selain itu, perlu adanya kolaborasi berkelanjutan antara perguruan 

tinggi, sekolah, dan pemerintah daerah dalam menyediakan pelatihan, pendampingan, serta fasilitas yang 

mendukung pengembangan media pembelajaran kreatif. Dengan demikian, inovasi pembelajaran 

matematika berbasis media edukatif dapat menjadi strategi yang berkelanjutan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dasar. 
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